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COR

• Topographi: mediastinum

• Ukuran: sebesar kepalan
tinju (pada individu
normal)

• Bagian:
– Basis

– Apex  ictus cordis (linea
medioclavicularis kiri)

• Pembungkus jantung: 
pericardium



Letak jantung



Fungsi jantung

Sebagai pompa ganda agar terjadi

aliran dalam pembuluh darah yang

disebabkan adanya pergantian antara

kontraksi (sistolik) dan relaksasi
(diastolik)



Lapisan jantung

Dinding jantung terdiri atas 3 lapisan :

Lapisan luar epikardium (perikardium
viseralis)

Lapisan tengahmiokardium

Lapisan dalam endokardium



Ruang jantung

Jantung terdiri atas 4 ruang :

2 ruang yg berdinding tipis yang 
disebut atrium (serambi)
– Atrium kanan

– Atrium kiri

2 ruang yg berdinding tebal yang 
disebut ventrikel (bilik)
– Ventrikel kanan

– Ventrikel kiri



Anatomi jantung



Lubang/pintu jantung

Ostium 
atrioventriculare:

– Ostium atrioventriculare 
dexter

– Ostium atrioventriculare 
sinister

Ostium aorta

Ostium trunci 
pulmonalis



Katup/valva jantung

 Valvula atrioventricularis:

– Valvula atrioventricularis dexter 
(valvula tricuspidalis)

– Valvula atrioventricularis sinister 
(valvula bicuspidalis/mitralis)

 Valvula semilunaris:

– Valvula semilunaris pulmonalis

– Valvula semilunaris aortae



Katup atrioventrikuler 

Letaknya diantara atrium dan ventrikel. Katup yang 
terletak diantara atrium kanan dan ventrikel kanan 
terdiri dari 3 katup disebut katup trikuspid. 

Katup yang terletak diantara atrium kiri dan ventrikel 
kiri terdiri dari 2 katup disebut katup mitral. 

Katup ini berfungsi memungkinkan darah mengalir dari 
masing-masing atrium ke ventrikel pada masa diastol 
ventrikel dan mencegah aliran balik saat sistol ventrikel 
(kontraksi) 

Diastolik = pengisian .

Regurgitasi = aliran balik

Insufisiensi = aliran yg gagal



Katup Semilunar 

Katup pulmonal terletak pada arteri pulmonalis, 
memisahkan pembuluh pulmonal dari ventrikel kanan. 

Katup aorta terletak antara ventrikel kiri dan aorta.

 Adanya katup semilunar memungkinkan darah 
mengalir dari masing-masing ventrikel ke arteri 
pulmonalis atau aorta selama sistol ventrikel dan 
mencegah aliran balik waktu diastol ventrikel. 

Katup atrio-vent . 1. tricupid 2. bicupid (mitral)

Katup semilunar vent :1. pulmonalis, 2. aorta.



Atrium dextrum

• Muara dari :
– v. cava superior

– v. cava inferior

– sinus coronarius

– vv. cordis minimae

• septum interatriale : 
– fossa ovalis (janin : 

foramen ovale)  
foramen ovale persisten

• Auricula dextra



• Ventriculus Dexter:
– Chorda tendineae – m. papillaris

– A. pulmonalis  pulmo

• ostium trunci pulmonalis

• valva trunci pulmonalis

• Atrium Sinistrum:
– Muara dari vv. Pulmonales

– Auricula sinistra

• Ventriculus Sinister:
– Chordae tendinea – m. papillaris

– Aorta  

• ostium aorta

• valva semilunaris aortae



Vascularisasi Cor

• Arteri:

– a. coronaria cordis dextra

– a. coronaria cordis sinistra

• arteri terminalis: sumbatan 
infark myocard



Alur konduksi jantung (normal)

Sistem yg bertugas menjalarkan impuls

Sinoatrial node (dekat katup)

– Electrical pace maker

Atrioventricular node 

– Receives impulses originating from SA node

Bundle of His

– Electrical link between atria and ventricles

Purkinje fibres

– Distribute impulses to ventricles



Inervasi 

• Simpatis:

–  heart rate

–  stroke volume

–  kontraktilitas 
myocard

– Dilatasi a. coronaria

• Parasimpatis:

–  heart rate

–  stroke volume

–  kontraktilitas 
myocard

– Konstriksi a. 
coronaria



Bunyi jantung

• Bunyi jantung I:

– Kontraksi otot atrium dan ventriculus

– Bergetarnya cuspis ketika menutup

– Bergetarnya chorda tendinea

• Bunyi jantung II:

– Bergetarnya valvula semilunaris ketika 
menutup



Sistem sirkulasi

• Organ:

– Jantung (cor)

– Pembuluh (vasa) darah:

• Vasa sanguinea (pembuluh darah): arteri, vena, kapiler

• Vasa lymphatica (pembuluh limfe)

• Sistem sirkulasi dibedakan:

– Sirkulasi besar (sistemik) mensuplai darah ke
seluruh tubuh

– Sirkulasi kecil (pulmonal)  pertukaran gas

 peredaran darah ganda



Aliran darah jantung

• Darah vena  v.cava superior, v. cava inferior 
atrium dextrum  ostium atrioventriculare dextra 
 ventriculus dexter  ostium trunci pulmonalis 
 arteri/truncus pulmonalis  pulmo 
(oksigenasi)  vena pulmonalis  atrium sinister 
 ostium atrioventriculare sinister  ventriculus 
sinister  ostium aorta  aorta  seluruh tubuh





Peredaran darah

Peredaran darah
kecil

Peredaran darah
besar

Kapiler paru-paru

Kapiler organ

Arteri pulmonalis

Vena pulmonalis

Serambi kiri

Bilik kiri

Vena cava

Aorta

Serambi kanan

Bilik kanan

Arteri pulmonalis



 Peredaran darah kecil merupakan 
peredaran darah dari bilik kanan jantung 
menuju paru-paru dan akhirnya kembali 
lagi ke jantung pada serambi kiri. Pada 
peredaran darah kecil inilah darah 
melakukan pertukaran gas di paru-paru.

 Darah melepaskan karbon dioksida dan 
mengambil oksigen dari alveoli paru-
paru. Oleh karena itu, darah yang berasal 
dari paru-paru ini banyak mengandung 
oksigen.



Darah yang banyak mengandung zat sisa 
metabolisme dan karbon dioksida kembali ke 
serambi kanan jantung melalui pembuluh 
balik.

 Peredaran darah besar ini mengalir dari 
jantung ke seluruh tubuh, kemudian kembali 
lagi ke jantung.

 Peredaran darah manusia selalu melalui 
pembuluh darah. Oleh karena itu, peredaran 
darah manusia disebut peredaran darah 
tertutup.



 Darah yang banyak mengandung zat sisa 
metabolisme dan karbon dioksida kembali ke 
serambi kanan jantung melalui pembuluh 
balik. 

 Peredaran darah besar ini mengalir dari 
jantung ke seluruh tubuh, kemudian kembali 
lagi ke jantung.

 Peredaran darah manusia selalu melalui 
pembuluh darah. Oleh karena itu, peredaran 
darah manusia disebut peredaran darah 
tertutup.



Sirkulasi khusus

• Sirkulasi pulmonal

• Sirkulasi koroner:
a. Coronaria kapiler jantung vena-vena kecil
 atrium dextrum

• Sirkulasi serebral:
– Konstan autoregulasi

• Sirkulasi portal:
– Vena mengalirkan darah dari saluran cerna



Sistem Sirkulasi



Fungsi sirkulasi

• Transportasi ke seluruh tubuh:

– Panas

– Gas-gas: O2, CO2

– Nutrisi

– Hormon

– antibodi

• Membantu memelihara keseimbangan
elektrolit dan cairan



Aliran darah dalam 
jantung



Kelainan jantung

• Kelainan kongenital:
– Persistent Ductus Arteriosus (PDA)

– Foramen Ovale Persistent

– Tetralogi Fallot

• Penyakit katup:
– Kongenital

– Komplikasi penyakit lain, mis demam rheumatik

• Infark myocard

• Gagal jantung



Vasa sanguinea

• Arteri: 
– semua pembuluh darah yang membawa darah 

dari jantung (meninggalkan jantung)

• Vena: 
– semua pembuluh darah yang membawa darah 

menuju jantung

– Venula  vena  vena cava  jantung

• Kapiler: jalinan pembuluh darah antara arteri 
dan vena



Macam-macam arteri

– a. besar/a. elastika: 
• sbg penghantar 

• misal : aorta, a. brachiocephalica, a. subclavia, a.carotis 
communis

– a. sedang/a. muskuler: 
• sbg pendistribusi 

• lebih mudah kontriksi/dilatasi

• mis : a. axillaris, a.brachialis, a. radialis, a. intercostalis

– arteriola: 
• arteri yang ke jaringan

• Dinding otot polos relatif tebal  kontraksi-relaksasi



Perbedaan arteri & vena
• Arteri

– dinding tebal, elastis

– kosong tdk kolaps

– tekanan tinggi

– berdenyut

– berisi darah O2 >> (kec. A. 
pulmonalis)

– dari jantung

– terpotong memancar

– tidak mempunyai katub ( 
kec : aortae & a. 
pulmonalis)

• Vena:

– dinding tipis, tdk elastis

– kosong kolaps

– tekanan rendah

– tidak berdenyut

– berisi darah CO2 >>  (kec : v. 
pulmonalis)

– menuju jantung

– terpotong merembes

– mempunyai katub ( vv. Di 
kaki)







Sistem hubungan antar 
arteri

• Jaringan  disuplai oleh >1 arteri  anastomosis
(hubungan silang/kolateral)  bila terjadi 
oklusi/sumbatan pada salah satu arteri  tidak 
masalah

• Jaringan  arteri tunggal = “end arteri”  bila 
terjadi sumbatan  infark jaringan yang 
bersangkutan

contoh: hepar, ginjal, lien, otak, retina, arteri 
coronaria





Tempat-tempat untuk meraba 
nadi

A. radialis  pergelangan tangan

A. temporalis superficialis  depan telinga

A. dorsalis pedis  dorsum pedis

A. carotis communis 



Pengukuran tekanan darah 
dan pemeriksaan nadi

• Pemeriksaan tekanan 
darah  a. brachialis



Vena

• Dinding lebih tipis daripada arteri

• Tenaga untuk transportasi darah vena:

– Tekanan arteri yang berjalan bersama vena

– “pompa otot”

– pernafasan

• Valvulae semilunares

• Letak:

– Mengikuti arteri

– Subcutan

 pengambilan darah vena: v. mediana cubiti





Vasa limfatika

• Cairan limfa 

 beda dengan darah:

– Air >>

– Protein <

– Sel darah (-), kecuali limfosit

• Vasa lymphatica  berjalan paralel dengan vena masuk 
ke aliran vena:

– Ductus thoracicus (ductus lymphaticus sinister) 
vena brachiocephalica

– Ductus lymphaticus dexter  vena subclavia

• Di beberapa tempat  nodus lymphaticus  penyaring 
biologik terhadap agen infeksi



SIRKULASI DARAH JANIN



SIRKULASI DARAH JANIN

• Janin menerima oksigen dan nutrisi dari 
darah ibu dan mengeluarkan CO2 dan sisa-
sisa metabolisme melalui plasenta

• Gas dan zat terlarut melewati lapisan 
epitel (syncytiotrophoblast dan 
cytotrophoblast)  tidak terjadi 
percampuran darah ibu - janin



Sirkulasi darah janin





Sirkulasi darah janin

• Darah teroksigenasi dalam plasenta  v. 
umbilicalis  (hepar)  ductus venosus 
v. cava inferior  atrium kanan:

–  foramen ovale  atrium sinistrum 
ventriculus  sinister  aorta  seluruh tubuh 
janin  a. umbilicalis  plasenta

–  ventriculus dexter  a. pulmonalis 
ductus arteriosus  aorta



Sirkulasi darah janin

• Darah vena: 

– dari kepala dan lengan  v. cava superior 
atrium dextrum  ventriculus dexter 
truncus pulmonalis  ductus arteriosus Botalli 
 aorta

– Dari abdomen dan membrum inferior  v.cava 
inferior (+ darah vena umbilicalis)  atrium 
dextrum

• Darah ke paru-paru  sangat sedikit



See you next time


